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ABSTRAK

(A) Nama: Cynthia Phillo

(B) Judul Tesis: Kedudukan Seorang Istri Sebagai Ahli Waris Yang
Pernikahannya Dicatat Setelah Suaminya Meninggal Dunia

(C) Halaman: viii + 150 + lampiran + 2024

(D) Kata Kunci: Perkawinan, Waris, Pencatatan Perkawinan

(E) Isi:
Perkawinan merupakan wujud lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan sebagai suami istri, dengan tujuan mewujudkan keluarga bahagia
dan kekal yang dilandasi atas ketuhanan Tuhan Yang Maha Esa. Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan negara yang berdiri atas dasar
hukum. Hal ini menjadikan negara mengatur segala aspek di kehidupan
masyarakatnya, termasuk dalam hal perkawinan. perkawinan harus didaftarkan
secara sah untuk menjamin terjadinya perkawinan itu secara wajar dan untuk
mencegah terjadinya masalah warisan di kemudian hari. Walaupun Pencatatan
Perkawinan penting masih terdapat pasangan yang menikah hanya karena
alasan agama tanpa mendaftarkan perkawinannya ke kantor catatan sipil.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif.
Perkawinan yang tidak didaftarkan menimbulkan berbagai akibat, salah satu
akibatnya adalah dalam hal kewarisan. Pasangan yang tidak mendaftarkan
perkawinannya menjadi ahli waris dari pasangan yang telah meninggal.
Suami yang tidak dapat sama-sama dengan istrinya mendaftarkan
perkawinannya semasa hidup suaminya, maka sang istri harus terlebih dahulu
mengajukan permohonan penetapan ke pengadilan. Setelah dilakukannya
pengesahan atas perkawinan tersebut di mata hukum sudah sah dan resmi. Istri
yang sudah mendapatkan penetapan pengadilan dapat mendaftarkan
perkawinannya ke Pencatat Perkawinan. Melihat masih sedikitnya kesadaran
masyarakat atas pencatatan perkawinan, saran dari Penulis adalah pasangan
yang akan menikah dapat melakukan pencatatan untuk menghindari terjadinya
dampak negatif untuk kedepannya. Dan juga di agar lebih ditekankan kepada
seluruh masyarakat Indonesia agar melakukan pencatatan perkawinan.

(F) Acuan: 152 (1986-2023)
(G) Pembimbing: Prof. Dr. Mella Ismelina F. Rahayu, S.H., M.Hum.
(H) Penulis: Cynthia Phillo



ABSTRACT

(A) Name: Cynthia Phillo

(B) Thesis Title: The Position of a Wife As A Heir Whose Marriage Was
Registered After Her Husband Died

(C) Page: viii + 150 + lampiran + 2024

(D) Keywords: Marriage, Inheritance, Marriage Registration

(E) Comment:
Marriage is an inner and outer manifestation between a man and a woman as
husband and wife, with the aim of creating a happy and eternal family based on
the divinity of God. The State of the Republic of Indonesia (NKRI) is a country
that exists on the basis of law. This makes the state regulate all aspects of
people’s lives, including marriage. The marriage must be legally registered to
ensure that the marriage occurs naturally and to prevent inheritance problems
in the future. Even though marriage registration is important, there are still
couples who marry only for religious reasons without registering their marriage
at the civil registry office. The research method used is normative legal
research. Unregistered marriages have various consequences, one of which is
inheritance. Spouses who do not register their marriage become heirs of the
deceased spouse. A husband who cannot register his marriage with his wife
during her husband's lifetime, the wife must first apply for permission to the
court. After legalization, the marriage is valid and official in the eyes of the law.
A wife who has received a court order can register her marriage with the
Marriage Registrar. Seeing that there is still little public awareness regarding
marriage registration, the author's suggestion is that couples who are getting
married can carry out registration to avoid negative impacts on their future.
And also to place more emphasis on all Indonesian people to register
marriages.
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